BELAJAR DARI PEMUDA |
YANG MENDAPAT NAUNGAN ALLAH |
DI HARI MAHSYAR |

can U il A 2 Uagdly () (il GIdh o2 40 Aeall 4 Aeal
u\q@\}‘e\)sy\jd)g\ﬁ‘uqJﬂy“jmw?gajnJ@ia@z’i
g e dHbs a5 Jea g6 ‘uy;ya:;\wuzg}u”
L@M 350 G el a5 G bl Gl 5 adlatal 3 ) e 5 axas
3 A (6 cbj’sﬁéﬁﬁﬁb%m\ 5 35 (o 5 2800 3 ‘obé}ﬂ
SRR ) iy cain il el G odiy 527 & il
eﬁw\eﬁ@wm V30 a8 T L@iiu;:g;@w

P %
O

Sad JU5 Ldae 1338 58 388 A1 gy ) wda (a5 oo &1 s

Oyl 2859 i vy 4 G a8 550 Gl @i g
Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumulldh,

Di hari yang mulia ini, hari jum’at ini, marilah kita bersyukur atas nikmat
tak terhitung dari Allah yang telah dilimpahkan kepada kita semua, terutama
nikmat iman, nikmat islam dan nikmat kesehatan.

Melalui mimbar ini pula, kami ingin mengajak dan berwasiat, kepada diri
saya pribadi dan kepada hadirin semuanya, marilah kita tingkatkan iman dan
ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan cara menjaga dan melaksanakan
semua perintah Nya dan pada saat yang sama kita tinggalkan semua larangan-

larangan Nya.

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumulléh,
Pada suatu ketika nanti, manusia akan sampai pada kondisi atau suasana
yang sangat mencekam dan menakutkan. Di saat itu, manusia dikumpulkan di

padang mahsyar kelak pada hari kiamat. Jarak antara matahari dan manusia



sangat dekat. Sehingga yang dirasakan adalah kepanasan yang luar biasa. Air
keringat bercucuran mengalir, tidak hanya membasahi sekujur tubuh, namun
bisa sampai membanjiri tubuh masing-masing sesuai dengan amal dan
perbuatan masing-masing saat hidup di dunia. Ada yang membanjiri seseorang
setinggi mata kaki. tapi tidak sedikit juga yang sampai menenggelamkan mereka.
Hal tersebut dikarenakan amal perbuatan yang dilakukannya ketika hidup di
dunia ini.

Pada situasi demikian, ada beberapa golongan yang memperoleh
perlindungan dari Allah SWT dari keadaan yang menakutkan tersebut. Siapa
mereka? Tidak lain adalah mereka yang disabdakan oleh Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam: sebagai berikut:
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“Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

Beliau bersabda, “Tujuh golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada

hari di mana tidak ada naungan kecuali naungan-Nya:

1. Pemimpin yang adil

2. Seorang pemuda yang tumbuh dewasa dalam beribadah kepada Allah,

3. Seseorang yang hatinya tergantung di dalam masjid ketika ia berada di luar
masjid hingga ia kembali lagi ke masjid.

4. Dua orang yang saling mencintai di jalan Allah, keduanya berkumpul karena-
Nya dan berpisah karena-Nya.

5. Seorang laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang mempunyai
kedudukan lagi cantik, lalu ia berkata, ‘Aku benar-benar takut kepada Alldh.

6. Seseorang yang bershadaqah dengan satu shadaqah lalu ia
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak tahu apa yang diinfaqkan

tangan kanannya.



7. Seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam keadaan sepi lalu ia meneteskan

air matanya.” (HR. Bukhari, no. 1423 dan Muslim, no. 1031).

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumullah,

Pertanyaan besarnya adalah, Apakah kita termasuk dari tujuh golongan
tersebut? Jawabnya, silahkan merenung sendiri.

Dengan keterbatasan waktu khutbah ini, kami tidak akan menguraikan
satu persatu tentang tujuh golongan di atas. Kami hanya ingin sedikit fokus

kepada golongan kedua saja, yakni:
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“Golongan pemuda yang hidupnya tumbuh dan berkembang untuk selalu
beribadah, mengabdikan dirinya kepada Allah SWT.”

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumullah,

Di hari kiamat kelak, Allah akan memberikan apresiasi yang besar kepada
para pemuda yang tekun beribadah. Kenapa? Karena banyak pemuda biasanya
selalu cenderung menjauh dari hal-hal positif yang bersifat mengabdi atau
beribadah kepada Allah SWT. Tidak sedikit dari mereka mengabdi atau
mengikuti kesenangan hawa nafsunya sendiri.

Untuk menjadi pemuda yang rajin beribadah yang kelak akan memperoleh
naungan dari Allah SWT tentu tidak mudah. Perlu tekad yang kuat dan didasari
dengan keimanan yang kokoh kepada Allah SWT. Sehingga beribadahnya
menjadi lifestyle dan kebutuhan, yaitu kesenangan yang pada gilirannya merasa
menjadi kebutuhan.

Jika seorang hamba dalam pengabdiannya kepada Allah merasa sebagai
kebutuhan, maka semua aktifitas dan amal perbuatannya niscaya hanya karena
Allah SWT. Mereka tidak akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya
hidupnya, karena Allah akan mencukupi semua kebutuhan hidupnya di dunia ini.

Sebagaimana Allah telah berfirman:
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Artinya: “Dan tidaklah ada makhluk yang melata di atas bumi ini kecuali Allah

yang menanggung rezekinya.”

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumulléh,

Pemuda yang hidupnya tumbuh untuk beribadah, niscaya pada dirinya
akan melekat kewajiban menjadi pemuda yang berakhlak mulia, rendah hati,
tidak sombong, sabar, tidak serampangan, tidak mudah tersulut kemarahannya,
jujur, tidak suka bohong, bisa dipercaya, tidak berkhianat, rajin, tidak pemalas,
suka menolong, tidak individualis, peduli pada lingkungannya, dermawan, suka
memaafkan, tidak pendendam, menghormati dan menghargai orang lain, tidak
suka menghina serta sikap-sikap terpuji lainnya. Sudah barang tentu sikap dan
perilakunya beribadah dan baik terhadap sesama dan lingkungannya. Pemuda

yang demikian adalah pemuda yang paripurna.

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumullabh,

Untuk menuju menjadi pemuda yang paripurna, langkah langkah yang
harus diperhatikan dan paling utama adalah menciptakan ruang dan kondisi yang
mampu menjaga akhlak pemuda itu sendiri. Mengutip pendapat beberapa ulama,
Untuk menuju menjadi pemuda yang paripurna harus diperhatikan langkah
langkah sebagai berikut;

Pertama, Memanfaatkan waktu luang secara maksimal

Waktu luang bisa menjadi penyakit yang membinasakan pikiran, akal dan
potensi fisik manusia, karena diri manusia harus beraktifitas dan berbuat. Jika
diri manusia tidak beraktifitas maka pikirannya akan beku, akalnya akan buntu
dan aktifitas dirinya akan lemah, sehingga hatinya akan dikuasai bisikan-bisikan
pemikiran buruk, yang terkadang akan melahirkan keinginan-keinginan buruk.
Untuk itu hendaknya seorang pemuda berupaya untuk mengisi waktu luangnya
dengan kegiatan yang cocok dan bermanfaat untuknya. Pada intinya seorang
pemuda harus produktif dan tidak menyia-nyiakan waktunya.

Kedua, Memilih teman bergaul yang baik



Untuk menjadi pemuda yang paripurna, hendaknya seorang pemuda
berusaha mencari teman bergaul orang-orang yang baik dan shaleh serta
berakal, agar dia bisa mengambil manfaat dari kebaikan, keshalehan dan akalnya.
Maka hendaknya seorang pemuda menimbang keadaan orang-orang yang akan
dijadikan teman bergaulnya, dengan meneliti keadaan dan akhlak mereka,
karena pada umumya, teman bergaul sedikit banyak akan mempengaruhi pribadi
pribadi yang bergaul dengannya. Maka yang paling baik adalah pergaulan yang
diridloi Allah (fillah).

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumulléh,
Ketiga, Memilih sumber bacaan yang baik dan bermanfaat

Pemuda harus mampu memilih dan memilah sumber bacaan atau
referensi yang mampu mengantarkan kepada akhlak mulia. Pemuda harus
mampu mencari referensi yang menuntun dekat kepada Allah, mahabbah kepada
Kanjeng Nabi Muhammad dan selalu taat dengan ajaran islam yang indah dan
membawa rahmat untuk alam ini. Apalagi saat ini, kita berada di zaman bebas
informasi. Setiap saat, informasi dari berbagai penjuru dunia langsung kita

terima melalui tehnologi informasi, ambil contoh media online dan sosial media.

Hadlirin Sidang Jum’at hafidhakumullah,

Mudah-mudahan Allah SWT senantiasa membimbing kita masuk didalam
tujuh golongan diatas tadi, yang kelak kita akan mendapatkan naungan dan
perlindungan Allah di padang mahsyar. Semoga Allah menjauhkan lingkungan
kita dari pemuda yang suka mabuk-mabukan, suka berjudi, mencuri, membawa
wanita bukan mahramnya ke sana-ke mari, semoga Allah menjauhkan mental
remaja kita dari mental remaja yang bobrok, semoga mereka diselamatkan,
dientaskan menjadi remaja yang dekat kepada Allah, dekat kepada masjid, takwa
kepada Allah SWT, Aamiin ya robbal aalamiin.
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